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ABSTRAK

PENGARUH KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL TERHADAP INCOME
SMOOTHING DAN EARNINGS MANAGEMENT

Penelitian ini menguji pengaruh kepemilikan institusional terhadap income
smoothing dan income increasing earnings management. Penelitian ini juga
membandingkan pengaruh kepemilikan institusional terhadap income smoothing
dan income increasing earnings management pada dua negara yang memiliki
kondisi pasar yang berbeda, yaitu Indonesia dan Jepang. Sampel yang digunakan
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Bursa
Efek Jepang. Periode penelitian selama 5 tahun, dimulai dari tahun 2014 — 2018.
Pengukuran income smoothing menggunakan Smoothness, sedangkan income
increasing earnings management menggunakan Model Stubben.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional memiliki
pengaruh yang positif signifikan terhadap income smoothing dan income increasing
earnings management di Jepang. Sementara di Indonesia, kepemilikan institusional
memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap income smoothing hanya
di tahun 2015 saja. Kepemilikan institusional di. Indonesia juga tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap-income increasing ‘earnings management.
Implikasi dalam penelitian iniyaitu manajemen laba income increasing yang
dilakukan perusahaan di Jepang memiliki tujuan-untuk menyediakan informasi bagi
investor tentang masa-depan, perusahaan:.Hal ini konsisten dengan bukti empirik
yang ditemukan dalam penelitian ini- bahwa kepemilikan institusional di Jepang
dapat meningkatkan, income smoothing untuk tujuan meningkatkan kualitas laba.

Kata Kunci: Kepemilikan Institusional, Income Smoothing, Earnings Management
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ABSTRACT

THE EFFECT OF INSTITUTIONAL OWNERSHIP ON INCOME
SMOOTHING AND EARNINGS MANAGEMENT

This study examines the effect of institutional ownership on income
smoothing and income increasing earnings management. This study also
comparing the effect of institutional ownership on income smoothing and income
increasing earnings management in Indonesia and Japan, which has a different
market. The sample used are manufacturing companies listed on Indonesia Stock
Exchange and Japan Stock Exchange. The period of this study start form 2014 —
2018. Income smoothing is measured by Smoothness and Earnings Management is
measured by Stubben Model.

The results showed that institutional ownership has«a significant positive
effect on income smoothing and income increasing earnings management in Japan.
While in Indonesia, institutional ownership has-a significant negative effect on
income smoothing only in 2015.. Institutional-ewnership in Indonesia also doesn 't
have a significant effect on income increasing management. The implication in this
research is income increasing earnings management by companies in Japan has
the aim to provide investors with information about the company's future. This is
consistent with the empirical evidence.found in this study that institutional
ownership in Japan can increase income smoothing for the purpose of improving
earnings quality:

Keywords: Intitutional Ownership, Income Smoothing, Earnings Management
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Informasi laba merupakan salah satu informasi yang sangat penting di
dalam laporan keuangan (Lev,1989). Informasi laba pada umumnya digunakan oleh
shareholders dalam membuat keputusan. Bellovary et al. (2005), menyatakan laba
yang berkualitas merupakan informasi laba yang dapat merefleksikan kondisi laba
perusahaan yang sebenarnya dan dapat membantu memprediksi laba di masa yang
akan datang dengan mempertimbangkan stabilitas dan persistensi laba. Dengan
demikian, informasi laba suatu perusahaan harus dapat bermanfaat (usefull) dan
bermakna (meaningful) bagi< stakeholders  sehingga dapat digunakan dalam
membuat keputusan-«yang tepat.

Menurut Schipper dan'Vincent (2003), kualitas laba jika dilihat dari sifat
runtun-waktu laba meliputi persistensi, prediktabilitas (kemampuan prediksi), dan
variabilitas. Atas dasar persistensi (persistence), laba dikatakan berkualitas apabila
laba tersebut berkelanjutan atau tidak bersifat transitory. Prediktabilitas
(predictability), artinya laba yang berkualitas adalah laba yang mampu
memprediksi laba masa depan. Atas dasar variabilitas (variability), dalam hal ini
semakin kecil variabilitas laba (semakin smooth) suatu perusahaan berarti semakin
berkualitas. Dalam penelitian ini peneliti mengacu kepada sifat kualitas laba yang
memiliki variability rendah (smooth atau stabil). Variabilitas laba yang rendah atau

smooth dikatakan berkualiats, karena laba yang smooth dapat mengurangi risiko



pasar atas saham perusahaan yang pada akhirnya dapat meningkatkan harga pasar

perusahaan. (Ewert dan Wagenhofer, 2009).

Eckel (1981) memberikan definisi mengenai tipe Income Smoothing yang
digolongkan ke dalam 2 tipe, yaitu natural smooth (perataan secara alami) dan
intentionally being smoothed by management. Natural smooth atau perataan secara
alami mempunyai implikasi bahwa sifat proses perolehan laba itu sendiri yang
menghasilkan aliran laba yang rata. Tipe perataan laba ini terjadi begitu saja secara
alami tanpa adanya intervensi dari pihak lain. Tipe yang ke dua yaitu intentionally
being smoothed by management merupakan perataan laba.yang disengaja dan
mengandung intervensi dari pihak manajemen. Hal ini. dilakukan manajemen

supaya laba kelihatan baik untu mendapatkan kepercayaan dari pemegang saham.

Fokus income smoothing dalam penelitian-ini adalah natural smooth, karena
peneliti ingin meneliti kualitas laba yang ditunjukkan melalui variabilitas laba yang
dihasilkan /perusahaan.” Peneliti akan menggunakan proksi smoothness untuk
mengukur seberapa‘besar variabilitas laba dalam laporan keuangan perusahaan
setiap tahunnya. Pengukuran smoothness, menggunakan rasio standar deviasi laba
terhadap standar deviasi dari arus kas operasi. Hasil rasio smoothness yang rendah
menunjukkan bahwa laba tersebut lebih smooth dari aliran laba yang relatif

terhadap arus kas (Ewert dan Wagenhofer, 2009).

Manajemen laba merupakan intervensi manajer dengan maksud tertentu
terhadap proses pelaporan keuangan untuk memperoleh beberapa keuntungan
pribadi (Schipper, 1989). Menurut Healy dan Wahlen (1999), manajemen laba

terjadi ketika manajer menggunakan pertimbangan (judgment) dalam pelaporan



keuangan dan penyusunan transaksi untuk mengubah laporan keuangan dengan
tujuan untuk memanipulasi besaran laba yang menunjukkan kinerja perusahaan
kepada stakeholders. Pengertian manajemen laba tersebut mengarah pada tindakan
manajer yang mengubah pelaporan keuangan untuk memenuhi kepentingan pribadi
mereka. Dalam hal ini manajemen laba dapat menyesatkan bagi stakeholders dalam

mengambil keputusan.

Manajemen laba menurut Walker (2013), merupakan penggunaan kebijakan
manajerial atas pilihan metode akuntansi, pilihan pelaporan laba dan keputusan
ekonomi. Pengertian yang sama juga dikemukakan oleh- Scott (2015) yang
menyatakan manajemen laba adalah pilihan manajer dalam menentukan kebijakan
akuntansi atau tindakan yang akan mempengaruhi laba perusahaan, sehingga
mencapai beberapa tujuan yang spesifik seperti meningkatkan bonus, penghematan
pajak dan memberikan informasi. terkait-Kinerja perusahaan yang baik kepada
investor. Dalam-hal. ini manajemen laba diartikan sebagai kebijakan manajemen

dalam memilih metode akuntansi untuk mencapai tujuan tertentu.

Manajemen laba dibagi menjadi dua kategori yaitu manajemen laba akrual
(accrual earnings management) dan manajemen laba riil (real earnings
management). Manajemen laba yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
manjemen laba akrual yang dilakukan dengan cara mengubah metode akuntansi
atau estimasi yang digunakan pada perusahaan dalam mencatat suatu transaksi yang
akan berpengaruh pada pendapatan yang dilaporkan pada laporan keuangan (Zang
2012). Manajemen laba akrual dibagi menjadi dua yaitu discretionary accruals atau
tingkat akrual yang abnormal dan non-discretionary accruals atau tingkat akrual

yang wajar (Jones, 1991).



Selain itu, manajemen laba dapat dilakukan melalui 3 pola yaitu, penaikan
laba (income increasing), penurunan laba (income decreasing) dan perataan laba
(income smoothing). Scott (2000) menyatakan income increasing bertujuan untuk
menghindari kerugian dan mengindari pelaporan penurunan laba. Income
decreasing memiliki tujuan untuk menghindari pembayaran pajak yang terlalu
besar. Income smoothing dilakukan manajer untuk menstabilkan tingkat laba
perusahaan dalam rangka menjaga harga pasar saham. Penelitian ini
menitikberatkan kepada pola manajemen laba income increasing. Income
increasing yang dilakukan manajer merupakan upaya untuk mengatur agar laba
periode berjalan menjadi lebih tinggi daripada laba sesungguhnya, supaya
perusahaan terhindar dari pelaporan penurunan.laba sehingga kinerja perusahaan

dinilai baik oleh pihak eksternal.

Untuk mengukur manajemen laba dalam penelitian ini, peneliti akan
menggunakan _model ‘Stubben (2010). Model Stubben (2010) berfokus pada
pendapatan yaitu piutang untuk memprediksi manajemen laba. Peneliti memilih
mengunakan pengukuran ini karena ingin menguji seberapa besar pengaruh
pendapatan dapat memprediksi manajemen laba. Stuben (2010) mengembangkan
model pendapatan kuartalan dan akrual karena model kuartalan lebih dapat
mengestimasi manajemen dengan akurat. Pendapatan kuartalan digunakan untuk
memudahkan dalam mendeteksi manipulasi, karena dapat mengukur secara

obyektif kegiatan operasional perusahaan.

Kepemilikan institusional merupakan proporsi saham yang dimiliki oleh
institusi atau lembaga seperti bank, perusahaan asuransi dan reksadana (Bushee,

1998). Menurut Koh (2003), investor institusional memiliki fungsi pemantauan



(monitoring) yang dapat mencegah manajer dalam tindakan manajemen laba dan
dapat meningkatkan kualitas laba. Grgic dan Caroline (2009) mengatakan bahwa
investor institusional lebih berpengetahuan (knowledgeable) terhadap perusahaan
tempat mereka berinvestasi, sesuai proporsi kepemilikannya. Kepemilikan investor
institusional ini dapat mencegah terjadinya manajemen laba sehingga memberi

peluang perusahaan untuk menghasilkan laba yang berkualitas (smooth).

Penelitian ini akan menguji pengaruh kepemilikan institusional terhadap
income smoothing dan manajemen laba. Pengaruh kepemilikan institusional
terhadap income smoothing dan manajemen laba ditunjukkan dalam Teori
Keagenan (Agency Theory). Dalam Teori keagenan membahas adanya konflik
keagenan dan ketidakseimbangan informasi (asimetri informasi) antara principal
(pemegang saham) dan agent (manajer). Konflik keagenan terjadi ketika salah satu
dari principal dan agent berusaha untuk memenuhi kepentingannya sendiri.
Pemegang saham (principal) menginginkan adanya pengembalian keuangan yang
diperoleh dari. investasi mereka pada perusahaan (dividen dan capital gain).
Sementara manajer (agent) diasumsikan dapat menerima tidak hanya dari
kompensasi keuangan, tetapi dari tambahan lain (bonus). Dalam asimetri informasi,
principal tidak memiliki informasi yang cukup mengenai kinerja perusahaan,
sedangkan agent memiliki lebih banyak informasi mengenai keadaan perusahaan.
Asimetri informasi ini dapat digunakan manajer untuk mempercantik laporan
keuangan (melakukan manajemen laba) supaya laporan keuangan yang dihasilkan

terlihat baik bagi shareholders (menciptakan laba yang berkualitas).



Jesen dan Meckling (1976) mengatakan bahwa kepemilikan institusional
berperan penting dalam meminimalisasi konflik keagenan yang terjadi antara
manajer (agent) dan pemegang saham (principal). Fungsi pemantauan yang
dimiliki oleh investor institusional dapat mencegah perilaku manajer dalam
tindakan manjemen laba dan berfungsi untuk meningkatkan kualitas laba
perusahaan (Koh, 2003). Menurut Shleifer dan Vishny (1997), investor institusional
memiliki insentif untuk menilai informasi keuangan yang relevan dan berperan
sebagai monitor terhadap perilaku manajemen. Hal ini dikarenakan proporsi
investasi investor institusional lebih besar sehingga memungkinkan mereka untuk
memperoleh informasi yang relevan dari perusahaan sehingga mengurangi tindakan
manajer dalam melakukan manajemen laba« Grgic dan Caroline (2009) juga
mengatakan bahwa investor institusional lebih berpengetahuan (knowledgeable)
terhadap perusahaan tempat mereka. berinvestasi. Dengan demikian keberadaan
investor institusional dapat mengurangi asimetri informasi antara principal dengan
agent sehingga dapat'mencegah praktik manajemen laba. Asimetri informasi yang
berkurang membuat informasi laba menjadi berkualitas. Informasi laba yang
berkualitas dapat bermanfaat (usefull) dan bermakna (meaningful) bagi
stakeholders. Melalui informasi laba yang berkualitas dan tidak menyesatkan maka,

stakeholders dapat membuat keputusan yang tepat.

Penelitian yang terkait pengaruh kepemilikan institusional terhadap kualitas
laba dan manajemen laba masih baru dilakukan oleh beberapa peneliti saja. Lima
et al. (2018) menguji pengaruh kepemilikan institusional dari beberapa negara
(Prancis, German, Itali, Netherlands, Spanyol, Switzerland, U.K. dan U.S.)

terhadap kualiats laba yang diukur menggunakan model Dechow & Dichev (2002)



dan Jones et al. (2008). Hasil penelitiannya menemukan adanya hubungan positif
dari pengaruh investor institusional terhadap kualitas laba pada negara-negara
hukum (Prancis, German, Spanyol, U.K., dan U.S.). Mehrani (2016) juga
melakukan penelitian yang sama dengan mengunakan pengukuran ERC (earnings
response coefficient), nilai prediksi pendapatan, discresionary akrual dan REM
(real earnings managemnt) untuk mengukur kualiats laba. Hasil penelitian Mehrani
(2016) menunjukkan kehadiran investor institusional yang aktif dapat
meningkatkan ERC, sehingga meningkatkan nilai prediksi pendapatan dan
mengurangi manajemen laba, dengan demikian laba yang dihasilkan perusahaan

dapat menjadi berkualitas.

Penelitian terkait manajemen laba“yakni penelitian yang dilakukan oleh
Reyna (2018) dan Alzoubi (2016). Reyna (2018) menguji pengaruh struktur
kepemilikan perusahaan terhadap manajemen laba di Bursa Meksiko. Reyna (2018)
menggunakan model Jones (1991) untuk mengukur manajemen laba. Hasil yang
ditemukan ‘adalah _kepemilikan institusional dapat mengurangi praktik manajemen
laba di Bursa Efek Meksiko. Reyna juga menambahkan bahwa struktur kepemilikan
merupakan mekanisme pengaturan yang efektif untuk membatasi manajemen laba
melalui pengawasan yang dilakukan investor institusional terhadap kinerja
manajemen. Alzoubi (2016) dalam penelitiannya di Jordan juga menemukan hasil
bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Alzoubi (2016) menggunakan model modified Jones untuk mengukur manajemen

laba.



Mengingat masih banyak penelitian yang mengangkat topik mengenai
kualiats laba dan manajemen laba, maka topik ini masih layak digunakan untuk
melengkapi bukti empiris yang sudah ada. Penelitian ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya karena peneliti menggunakan proksi smoothness untuk mengukur
kualitas laba dan model Stubben untuk mengukur manajemen laba. Selain itu
peneliti juga menggunakan perbandingan dari dua negara yang memiliki kondisi
pasar yang berbeda dalam menguji pengaruh kepemilikan institusional terhadap

income smoothing dan manajemen laba.

Peneliti menggunakan sampel perusahaan-perusahaan di kawasan Asia
dengan kondisi pasar yang berbeda. Sampel pertama.yaitu indonesia sebagai negara
berkembang dan Jepang sebagai negara maju. Peneliti bermaksud untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan 'menguji. perbedaan pengaruh kepemilikan
institusional terhadap-income smoothing dan manajemen laba untuk perusahaan-
perusahaan smanufaktur. di Indonesia dan Jepang. Indonesia sebagai negara
berkembang dan Jepang sebagai negara maju yang menerapkan Kaizen Accounting.
Kaizen merupakan suatu strategi yang dilakukan perusahan di Jepang untuk
melakukan peningkatan secara terus-menerus ke arah yang lebih baik terhadap
proses produksi, kualitas produk, pengurangan biaya operasional, mengurangi

pemborosan hingga peningkatan keamanan kerja.
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1.3 Rumusan Masalah

1. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap income
smoothing?

2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen

laba income increasing?

1.4 Tujuan Penelitian

Untuk menguji serta membandingkan pengaruh kepemilikan institusional
terhadap income smoothing dan manajemen laba (income increasing) pada
perusahaan di kawasan Asia yaitu Indonesia (negara berkembang) dan Jepang

(negara maju).

1.5 Kontribusi Penelitian

e Bagi-para investor
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang kondisi
perusahaan dan menambah pengetahuan para investor mengenai
pengaruh kepemilikan institusional terhadap income smoothing dan
manajemen laba (income increasing), sehingga dapat membantu dalam
pengambilan keputusan untuk berinvestasi di pasar modal.

e Bagi perusahaan
Melalui penelitian ini dapat membuat perusahaan lebih meningkatkan
kualitas informasi dari laporan keuangan, supaya Setiap pengguna

laporan keuangan tidak dirugikan.
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e Bagi akademisi
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan referensi bagi
para akademisi dalam melakukan pemelitian di masa yang akan datang
yang berkaitan dengan kepemilikan institusional, income smoothing,

dan manajemen laba.

1.6 Batasan Penelitian

Supaya penelitian ini mendapatkan hasil yang akurat, maka batasan dalam
penelitian ini adalah peneliti menggunakan sampel perusahaan manufaktur pada
dua negara di kawasan Asia yaitu Indonesia dan Jepang selama 5 tahun (2014-

2018).
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan bukti empiris dari pengaruh
kepemilikan institusional terhadap income smoothing dan manajemen laba income
increasing pada sampel negara berkembang (Indonesia) dan negara maju (Jepang).

Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kepemilikan institusional memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap income smoothing pada perusahaan di Jepang, sehingga kepemilikan
institusional dapat meningkatkan-kualitas laba. Pengaruh yang dihasilkan juga
konsisten di setiap -tahunnya. (2014 —"2018). Sementara kepemilikan
institusional_tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap income smoothing
pada perusahaan' di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan
institusional-di negara maju dan berbasis industri seperti Jepang memiliki
pengaruh yang kuat terhadap kualitas laba, sementara di negara berkembang
seperti Indonesia kepemilikan institusional tidak dapat menjamin adanya
kualitas laba. Hal ini mengindikasikan investor institusional di Jepang memiliki
peran yang baik dalam mengontrol perilaku manajer dibanding dengan investor
institusional di Indonesia.

2. Kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
manajemen laba dengan pola income increasing di Indonesia dan Jepang.

Terlebih lagi kepemilikan institusional di Indonesia tidak memiliki pegaruh



yang signifikan sama sekali terhadap manajemen laba dengan pola income
increasing. Kepemilikan institusional justru memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap manajemen laba dengan pola income increasing di
Jepang terturut-turut untuk tahun 2014 - 2018.

3. Tindakan manajemen di Jepang yang melakukan manajemen laba dengan pola
income increasing memiliki tujuan untuk menyediakan informasi bagi investor
tentang masa depan perusahaan. Temuan ini konsisten dengan bukti empirik
yang ditemukan dalam penelitian ini bahwa kepemilikan institusional di Jepang

dapat meningkatkan income smoothing untuk tujuan positif.

5.2 Keterbatasan Penelitian dan Saran

1. Data kepemilikan institusional untuk negara Jepang hanya tersedia selama
tahun 2018, sehingga peneliti mengasumsikan data kepemilikan
institusional selama 5 tahun periode penelitian sama dengan data
kepemilikan institusional di tahun 2018. Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat mencari data kepemilikan institusional yang lebih lengkap.

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan struktur kepemilikan lainnya
untuk menguji pengaruhnya terhadap kualiats laba dan manajemen laba,
seperti kepemilikan manajerial dan kepemilikan publik.

3. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan pengukuran yang lain untuk
menentukan kualitas laba dan manajemen laba. Penelitian di Jepang
mengenai earnings management akan lebih tepat bila menggunakan real

earnings management.
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